BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Secara keseluruhan film Samadya menggunakan alur linear.Penulis
menggunakan continuity: editing untuk menghadirkan ruang dan waktu
yang berjalan sesuai’ urutan aksi peristiwa tanpa adanya interupsi
waktu.Didalam film ini terdapat beberapa adegan yang terjadi secara
bersamaan dalam ruang yang berbeda.Untuk menghubungkan antara dua
peristiwa yang terjadi dalam waktu yang bersamaan '@ penulis
menggunakan metode penyambungan parallel editing.Sementara untuk
teknik penyambungan, penulis menerapkan cut in sebagai transisi
penandaantara dua peristiwa yang menunjukkan bahwa.  peristiwa
tersebut terjadi secara bersamaan. Namun saat proses editing penulis
banyak menemukan kendala dalam--menerapkan metode dan teknik

tersebut.

Penggunaan metode parallel editing dan teknik cut inpada scene-
scene tertentu sebagai transisi perpindahan gambar yang awalnya penulis
inginkan bisa terpenuhi pada saat produksi, sehingga pada saat
pascaproduksi memudahkan pengkarya untuk menerapkan metode
parallel editing dengan menggunakan teknik cut in sebagai transisi
penanda antara dua peristiwa yang menunjukkan bahwa peristiwa

tersebut terjadi secara bersamaan.
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B. Saran
Sebagai seorang yang mengikuti proses penciptaan, dan khususnya
dibidang editing, terdapat beberapa hal yang menjadi masalah dan
kendala dalam menerapkan metode parallel editingsehingga ini patut
menjadi menjadi pembelajaran kita semua seperti dibawah ini :

a. Untuk pengkarya selanjutnya yang ingin menerapkan parallel
editingdengan menggunakan cut in sebagai-transisi penyambungan
gambar di harapkan bisa berkreatifitas sebaik mungkin. Yang paling
penting adalah memperhatikan aspek ruang dan waktu serta
memperhatikan kesinambungan pergerakan tokoh dan pergerakan
kamera.

b.. Untuk pengkarya selanjutnya yang akan menggunakan metode
parallel editing dengan teknik cut in sebagai transisi perpindahan
sceneagar benar-benar di sesuaikan komposisi gambarnya untuk

melakukan transisi agar tidak terjadi kesalahan.
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